BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Indang Padusi merupakan salah satu kesenian yang tumbuh dan
berkembang di Nagari Jawi Jawi Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.
Tari ini merupakan karya tari yang bersumber ‘dari tari Indang laki-laki.
Munculnya tari Indang Padusi di dalam masyarakat dikarenakan berkurangnya
eksistensi tari Indang laki laki, dan kurangnya minat kaum laki-laki dalam
menarikan Indang.

Kehadiran tari Indang Padusi di Jawi Jawi mengalami pro dan kontra
dalam masyarakat, ada yang menyambut baik, ada juga yang Kurang senang
dengan kehadiran ibu-ibu di suatu tarian. Terutama dari kalangan Ninik Mamak
yang kurang setuju dengan berdirinya tari Indang Padusi karena beliau
menganggap bahwa tidak etis seorang perempuan Baselo sambil menari di
depan umum. Walaupun masih ada tokoh adat dan ulama yang kurang setuju,
tapi  karena - alasan-. perkembangan . zaman - dan tidak adanya
mempertentangkanya secara terbuka, serta perempuan masih menjaga
ketentuan-ketentuan, maka penari perempuan saat ini bisa ditolerir.

Tari Indang padusi merupakan suatu hal yang unik dan berbeda karena
jarang ditemui perempuan menari Indang. Keindahan tari ini dapat dilihat dari

bentuknya maupun dari nilai yang terdapat pada tari Indang Padusi. Dilihat dari
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kerampakan gerak, rias dan kostum, dendang (syair) memiliki keindahan
bentuk dan nilainya tersendiri. Keindahan atau estetika tidak hanya dilihat dari
bentuk tetapi juga dari isi yang disampaikan. Tari Indang Padusi berisikan
tentang ajaran-ajaran agama Islam, nasehat Adat dan sindiran-sindiran tentang
perilaku hidup masyarakat yang disampaikan melalui dendang yang dilantukan

oleh Tukang Radek.

. Saran

Melalui tulisan ini penulis harap dapat memberikan saran kepada pihak-
pihak yang terkat dalam penulisan skripsi ini. Penulisan ini diharapkan dapat
memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat Nagari Jawi Jawi dan
kepada peneliti-peneliti selanjutnya. Diharapkan kepada masyarakat dan
generasi muda agar tetap melestarikan dan mempertahankan tari Indang Padusi
karena tari ini merupakan aset budaya yang cukup baik dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat.

Kepada pemerintah dan Dinas pariwisata Kabupaten Solok diharapkan
lebih  memperhatikan -dan memberikan  pembinaan serta fasilitas yang

dibutuhkan oleh para seniman yang ada di Nagari Jawi Jawi.
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